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Tumbuhan pare (Momordica charantia) adalah jenis tumbuhan  dengan buah yang bergerigi, 
panjang dan rasa pahit. Kandungan buah pare memiliki manfaat sebagai antibiotik. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian ekstrak buah pare dalam air minum terhadap 
peningkatan karkas dan menurunkan persentase giblet burung puyuh. Penelitian ini 
dilaksanakan di kandang Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian  Universitas Djuanda 
Bogor, dari bulan Februari-Maret 2019. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini burung 
puyuh (Coturnix-coturnix japonica) umur 37 hari sebanyak 100 ekor, dibagi dengan 20 unit 
kandang dan masing-masing kandang berisi 5 ekor burung puyuh. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. 
Perlakuan dalam penelitian ini R0=0% ekstrak buah pare (kontrol), R1=2,5% ekstrak buah 
pare, R2=5% ekstrak buah pare, R3=7,5 ekstrak buah pare dan R4=10% ekstrak buah pare. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisys of variance (ANOVA), bila analisis 
menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan. Peubah yang 
diamati dalam penelitian ini adalah bobot potong, bobot karkas, bobot ampela, bobot hati dan 
bobot jantung. Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak buah pare tidak berpengaruh 
terhadap persentase karkas dan giblet burung puyuh. Saran yang diberikan dari penelitian 
yaitu untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan analisis kandungan yang terdapat 
dalam buah pare sebelum melaksanakan penelitian. 
Kata kunci : Burung Puyuh, Ekstrak Buah Pare, Giblet, Persentase Karkas  
 
Abstract 
Bitter melon (Momordica charantia) is a vine plant with fruits having oblong-shaped fruits 
which have distinct warty exterior and bitter taste.  The fruits are known to have an antibiotic 
benefit.  This study was aimed at assessing the effects of the inclusion of bitter melon fruit 
extract in drink water on carcass and giblet percentages of quails.  The study was conducted at 
the Trial Farm of Department of Animal Science, Djuanda University, Bogor, in February to 
March 2019.  One-hundred female quails aged 37 days were used.  The birds were allocated 
to 20 units of pens and each pen was occupied by 5 birds.  A completely randomized design 
with 5 treatments and 4 replicates  was used.  Treatments consisted of 0% bitter melon fruit 
extract (R0, control), 2.5% bitter melon fruit extract (R1), 5.0% bitter melon fruit extract 
(R2), 7.5% bitter melon fruit extract (R3), and 10.0% bitter melon fruit extract (R4).  Data 
were subjected to an analysis of variance (Anova) and a Duncan test.  Measurements were 




taken on live weight, carcass weight, gizzard weight, liver weight, and heart weight.  Results 
showed that treatments did not give any significant effects on carcass and giblet percentages.  
It was suggested that for future studies, nutrient content analysis on bitter melon be conducted 
beforehand.   








Burung puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan sebagai ternak penghasil protein. Meningkatnya produksi daging burung 
puyuh menandakan banyaknya masyarakat yang melalui berminat untuk memelihara burung 
puyuh dan mengkonsumsi produk-produk yang dihasilkan dari burung puyuh, khususnya 
daging dan telur  yang memiliki banyak kandungan gizi. Menurut Listiyowati dan 
Roospitasari (2004) akibat cekaman panas dan hujan akan mengganggu produktivitas ternak 
dan mengganggu kualitas karkas burung puyuh sehingga harus ditangani dengan serius, agar 
tidak memberikan pengaruh negatif. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
produktivitas dan kualitas karkas pada burung puyuh diberi perlakuan subterapik atau 
pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik yang kurang tepat akan menimbulkan resistensi. 
Beberapa jenis jamu herbal dapat diberikan pada unggas (ayam) fase layer untuk 
meningkatkan kualitas daging (Wijayanti et al., 2019), dan telur (Kenedi et al., 2020), selain 
itu tumbuhan seperti pare juga dapat digunakan dalam pakan. 
Rata-rata karkas burung puyuh berkisar 65 – 67 % dari berat hidup pada waktu siap 
potong. Harjanto (2009) menyatakan persentase karkas pada unggas umur 7 minggu sekitar 
65,7% untuk betina dan 65% untuk jantan. Persentase karkas dada sekitar 23,45 – 25,5 % dan 
merupakan bagian yang paling banyak mengandung daging dan persentase karkas paha 
sekitar 21,80% (Zaenab et al. 2005). Persentase gizzard  dipengaruhi  beberapa faktor yaitu 
umur, bobot badan dan pakan. Pemberian  makanan yang  lebih  banyak  serat kasar  akan 
mengakibatkan beban  gizzard  lebih besar  untuk mencerna  makanan, akibatnya urat daging 
ampela akan lebih tebal hingga memperbesar ukuran gizzard (Sujana et al. 2012). Persentase 
ampela berkisar antara 1,81 – 2,10 % dari bobot tubuh (Resnawati 2004), sedangkan 
persentase ampela pada burung puyuh yang didapat dari hasil penelitian Dhidhik dan 
Wisiastuti (2016) yaitu berkisar antara 1,92 – 2,34%. 
Hati memiliki beberapa fungsi yaitu pertukaran zat dari protein, lemak, sekresi ampedu, 
detoksifikasi senyawa-senyawa yang beracun dan ekskresi senyawa-senyawa metabolit yang 
tidak berguna lagi bagi tubuh (Amrullah 2004). Persentase hati pada burung  puyuh hasil 
penelitian Dhidhik dan Widiastuti (2016) yaitu berkisar antara 2,52 – 2,65%. Pembesaran 
ukuran jantung  biasanya diakibatkan oleh  adanya penambahan jaringan otot jantung, pada 
dinding jantung terdapat penebalan, sedangkan volume ventrikel relatif menyempit apabila 
otot menyesuaikan diri pada kontraksi berlebihan (Sujana et al. 2012). Fritzgerald (1999) 




2. METODE PENELITIAN 
2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Penelitian persentase karkas dan giblet burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica) betina 
fase layer yang diberi ekstrak buah pare dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan 
bulan Maret 2019 di kandang peternakan Universitas Djuanda Bogor. 






Alat yang digunakan yaitu kandang, tempat pakan, tempat minum, timbangan digital, 
tabung gas, lampu, kantong plastik, kompor gas, panci besar, saringan nasi, karung, ember 
besar dan kecil, koran, gelas ukur, dan alat tulis, termometer, pisau, parutan, kape gagang, 





Perlakuan yang diberikan yaitu sebagai berikut: 
P0 : Pemberian ekstrak buah pare 0% 
P1 : Air minum dengan 2,5% 
P2 : Air minum dengan 5% 
P3 : Air minum dengan 7,5% 
P4 : Air minum dengan 10% 
 
2.4.Rancangan Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian yaitu rancangan acak lengkap (RAL). Lima 
perlakuan dan empat ulangan. Dari jumlah perlakuan dan ulangan tersebut terdapat 20 
kombinasi ulangan dengan satu unit kandang di isi lima ekor puyuh. Berikut model 
matematika yang digunakan menurut Steel dan Torrie 1993 
 
Yij = µ + Ti + ɛij 
 
Keterangan: 
Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i pada ulangan ke-j.(1,2,3,4) 
µ = Nilai tengah umum. 
Ti =Pengaruh persentase pemberian ekstrak buah pare  ke-i.(1,2,3,4,5) 
ɛij = Galat percobaan pada persentase pemberian ekstrak buah pare ke-i  
                  pada ulangan ke- j. 
 
Analisis data dilakukan dengan uji Anova. Bila menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) 




1. Persentase Karkas (%) 
Persentase karkas dapat diukur dari membandingkan berat puyuh tanpa bulu, 
darah, kepala, leher, kaki dan organ dalam, dalam satuan (g) dengan bobot 
potong (g) kemudian dikalikan 100%. 
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2.6. Persiapan Kandang 
Kandang yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang dengan sistem baterai yang 
terbuat dari kayu, kawat dan triplek sebagai penutup. Ukuran baterai puyuh yang digunakan 
yaitu berukuran 87 x 56 x35 cm. Baterai  yang digunakan yaitu baterai susun 4 tingkat. 




2.7. Prosedur Penelitian 
2.7.1. Persiapan Kandang 
Persiapan kandang dilakukan dengan membersihkan, menyemprot kandang dan area 
sekitar dengan cairan desinfektan. Selain itu yang harus diperhatikan adalah temperatur 
kandang dengan idealnya berkisar 20-25
o 
C dengan menggunakan  lampu, tempat pakan dan 
tempat minum, ventilasi udara, sinar matahari, tata letak kandang diatur dekat dengan 
ventilasi udara atau sinar matahari agar kandang tidak lembab. 
 
2.7.2. Persiapan Ternak 
Ternak yang digunakan adalah 100 ekor burung  puyuh layyer umur 30 hari. Burung puyuh 
yang digunakan harus sehat dengan ciri-ciri lincah, aktif bergerak, bentuk tubuh sempurna, 
simetris dan anggota tubuhnya lengkap dan warna bulu cerah tidak kusam. Burung puyuh 
dipelihara dalam kandang baterai koloni selama penelitian. Sebelum memasuki tahap 
perlakuan, burung puyuh diadaptasikan dengan lingkungan penelitian. Adaptasi dilakukan 
selama 7 hari dengan perlakuan yang akan diujikan. 
 
2.7.3. Pembuatan Ekstrak Buah Pare 
Pembuatan ekstrak buah pare dilakukan dengan cara terlebih dahulu memilih buah pare 
yang segar lalu buah pare di belah menjadi dua bagian dipisahkan biji dan daging. Setelah itu 
buah pare di cuci, di parut sampai halus lalu di saring dan di pisahkan air dengan ampas buah 
pare. Kemudian ekstrak buah pare didihkan selama 20 menit bertujuan agar ekstrak buah pare 
dapat bertahan lama dalam penyimpanan 
 
2.7.4. Pemeliharaan Burung Puyuh 
Ransum yang digunakan penelitian ini adalah ransum komersil periode layyer. Pemberian 
ransum ditimbang dengna 150 g per koloni kandang. Pemberian dilakukan dipagi hari pada 
pukul 08.00 WIB. Air yang digunakan pada penelitian ini adalah air minum yang diberi 
perlakuan ekstrak buah pare. 
 
2.7.5. Pemeliharaan 
Setelah umur burung puyuh mencapai 85 hari, burung  puyuh tidak diberikan ransum atau 
dipuasakan selama 8 jam kemudian ditimbang untuk memperoleh bobot potong (Genchev dan 
Mihaylova 2008). Pemotongan dilakukan dengan cara memotong leher bagian cervical, 
pembuluh darah, tenggorokan dan esophaguis terpotong agar pendarahan sempurna. Burung  
puyuh yang telah dipotong digantung agar darahnya keluar secara sempurna. Langkah 
selanjutnya di masukkan  kedalam air panas (80 - 90°C) beberapa saat dan dicabuti bulunya. 
 
2.7.6. Pengambilan Data Karkas Dan Giblet 
Pemotongan dilakukan dengan cara memotong leher bagian cervical, pembuluh darah, 
tenggorokan dan esophaguis terpotong agar pendarahan sempurna. Burung  puyuh yang telah 




dipotong digantung agar darahnya keluar secara sempurna. Langkah selanjutnya di masukkan  
kedalam air panas (80 - 90°C) beberapa saat dan dicabuti bulunya. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis ragam penambahan ekstrak buah pare tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap persentase karkas, ampela, hati dan jantung dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Hasil Analisis Keragaman Persentase Karkas dan Giblet umur 85 Hari 
  Persentase (%)   
Perlakuan Karkas Ampela  Hati  Jantung  
R0 61,01±0,48 1,93±0,04 2,43±0,23 0,81±0,10 
R1 59,74±0,47 1,84±0,13 2,36±0,14 0,90±0,06 
R2 61,14±1,96 1,97±0,23 2,37±0,20 0,83±0,14 
R3 60,92±4,94 2,09±0,87 2,52±0,19 0,87±0,06 
R4 59,12±1,21 2,02±0,09 2,48±0,14 0,94±0,06 
Rataan 60,39±1,85 1,97±0,30 2,43±0,04 0,87±0,04 
 
3.1. Persentase Karkas 
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 
terhadap persentase karkas, hal ini disebabkan oleh pemotongan pada umur yang sama 
sehingga menghasilkan persentase karkas yang relatif sama, hal ini sejalan dengan pendapat 
(Hamdani et al. 2017) yang menyatakan hasil pemotongan ternak dapat dipengaruhi oleh 
umur saat pemotongan. Rataan yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan sebersar 
64,96±2,67. Rataan persentase karkas tertinggi diperoleh pada perlakuan R2 yaitu 
65,78±2,38% dan terendah terdapat pada perlakuan R4 yaitu 63,67±2,67%. Rataan yang 
diperoleh dari hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan Adiyono et al. (2017) yaitu 
burung puyuh yang diberi tepung daun kenikir memiliki rataan karkas 57,67%. Persentase 
karkas dikatakan baik apabila persentase karkas sebesar 60 – 75% (Genchep et al. 2008), 
persentase karkas yang didapat dari penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan 
penelitian Fitrah et al (2018) yang menyatakan persentase burung puyuh adalah 65,76 %. Hal 
ini karena kandungan nutrisi yang terkandung dalam pakan yang dikonsumsi burung puyuh 
akan lebih terfokus untuk pembentukan telur, karena proses pembentukan daging dan sel-sel 
tubuh terjadi pada fase grower, sehingga pada fase layer karkas yang dihasilkan lebih kecil 
dibandingkan dengan fase grower (Arifin dan Widiastuti 2016). 
 
3.2. Persentase Ampela 
Hasil analisis ragam pada tabel 2 menunjukkan penambahan ekstrak buah pare 
memberikan  pengaruh  yang tidak  nyata (P>0,05) terhadap persentase ampela. Hal ini 
disebabkan pakan perlakuan tidak mengandung serat kasar yang terlalu tinggi yaitu sebesar 
7% pada pakan layer. Jumlah ini sesuai dengan kebutuhan serat kasar  yang  maksimal dari 
kebutuhan yaitu 7% berdasarkan Standar Nasional Indonesia sehingga ampela antar perlakuan 
relatif sama. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Frandson (1986) yang menyatakan bahwa 
ampela memiliki fungsi sebagai penggiling pakan yang masuk dan prosesnya dibantu oleh 
grit, besarnya dipengaruhi oleh tinggi rendahnya serat kasar dalam pakan. selain itu jenis 
burung puyuh yang sama masih memiliki karakteristik ukuran gizzard yang sama (Aji et al. 
2016). 
Persentase ampela yang diperoleh memiliki  rataan 2,12±0,18% dengan persentase 
ampela tertinggi pada perlakuan R3 yaitu 2,26±0,20% dan terendah pada perlakuan R1 yaitu 




sebesar 1,97±0,14. Persentase yang diperoleh dari hasil penelitian ini lebih kecil dari 
penelitian Aji et al. (2016) dimana persentase ampela burung puyuh diperoleh rataan 
2,34±0,03%. Meningkatnya bobot ampela bukan disebabkan semakin meningkatnya bobot 
badan, melainkan karena fungsinya yang cukup berat dalam menggiling bahan makanan 
menjadi partikel yang lebih kecil, juga untuk menghancurkan bahan pakan tersebut yang 
dibantu oleh enzim pencernaan yang dihasilkan oleh proventiculus maupun empedu, sehingga 
pembesaran ampela sangat dipengaruhi oleh kandungan serat kasar bahan pakan. 
 
 
3.3.   Persentase Hati 
Berdasarkan hasil analisis ragam pada tabel 2 persentase hati menunjukkan pengaruh 
tidak berbeda nyata (P>0,05) dimana persentase hati yang terdapat pada R1 yaitu sebesar 
2,53±0,15%, pada R2 2,54±0,21%, pada R3 2,71±0,19% dan persentase yang terdapat pada 
perlakuaan R4 yaitu 2,67±0,17%. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Putnam 
(1991) bahwa persentase hati 1,70 – 2,80 %. Persentase yang lebih rendah disebabkan oleh 
zat aktif seperti antibiotik yang tinggi didalam buah pare.  Antibiotik  berfungsi 
mendetoksifikasi racun dalam tubuh hingga kerja hati dalam menyerap racun menjadi lebih 
ringan dan selanjutnya akan menurunkan persentase hati (Fitrah et al. 2018).  
Rataan persentase hati yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 2,61±0,19%. Hasil ini lebih 
besar dari penelitian Arifin dan Widiastuti (2016)  dimana burung puyuh fase layer yang 
diberi pakan komersil dengan suplementasi protein dan serat kasar tepung daun mengkudu 
memiliki persentase hati antara 2,52 – 2,65%. Faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran, 
konsistensi dan warna hati yaitu bangsa, umur dan status individu ternak yang sama, dan jika 
keracunan maka warna hati akan berubah menjadi kuning, warna hati normal yaitu coklat 
kemerahan atau coklat (McLelland 1990). 
 
3.4. Persentase Jantung 
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan penambahan ekstrak buah pare 
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase jantung. Jantung 
merupakan organ otot yang memegang peranan penting di dalam peredaran darah yang 
terbagi menjadi empat ruang yaitu dua bilik (kanan dan kiri) dan dua atrium (Ressang, 1984) 
Rataan persentase jantung yang diperoleh sebesar 0,93±0,10% dengan hasil persentase antara 
0,8 – 1 %. Persentase jantung yang diperoleh dari hasil penelitian ini lebih besar dari hasil 
penelitian Aji et al (2016) dimana persentase jantung yang diperoleh antara 0,73 – 0,80%. 
Menurut Fitzgerald (1999) bahwa bobot jantung burung puyuh berkisar antara 0,6 – 0,9% dari 
bobot tubuhnya. Besar jantung tergantung dari jenis kelamin, umur, bobot hidup dan aktivitas 
hewan. Pembesaran ukuran jantung biasanya diakibatkan adanya penambahan jaringan otot 
jantung yang diakibatkan oleh aktifitas hewan tersebut (Ressang 1984). 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1.Kesimpulan 
Pemberian ekstrak buah pare tidak memberikan efek berbeda atau tidak berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan persentase karkas dan penurunan giblet burung puyuh. 
 
4.2.Saran 
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut untuk 
mendapatkan hasil yang lebih tepat terhadap pemberian ekstrak buah pare. 
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